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kemampuan pemecahan masalah matematis. Jenis penelitian yang
Keywords: digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi Eksperimental

Design. Desain dalam penelitian ini menggunakan Nonequivalet
Control Group Design. Pada penelitian ini yang menjadi populasinya
adalah siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pinggir. Sampel penelitian yaitu
siswa kelas X;, sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X, sebagai
kelas kontrol dan jumlah sampel masing-masing kelas adalah 31
peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Data dianalisis
menggunakan analisis statistik inferensial. Dimana data akan di uji
normalitas melnggunakan uji shapiro-wik kemudian di uji
homogenitas menggunakan uji levene. Setelah uji prasyarat terpenuhi
maka dilanjutkan dengan uji hipotelsis menggunakan uji independent
sampel test. Berdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh nilai Sig.(2-taileld) sebesar 0.000 untuk post-telst
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, jika nilai Sig.(2-taileld) <
0.05 maka H1 diterima, belarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan delmikian, dapat disimpulkan
terdapat Pengaruh signifikan modell Project Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pelnellitian ini
melnunjukan bahwa penerapan modell PjBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
matematika dengan mengamati proses dalam menemukan jawaban. Gunantara et al (2014)
mengatakan kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki
seorang atau peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sepemikiran dengan pendapat di atas Hamid & Safira (2024)
mengatakan kemampuan pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menjelaskan solusi yang diperoleh.
Berarti kemampuan pemecahan masalah dalam matematika tidak hanya mencangkup
penyelesaian soal tetapi juga melibatkan proses berpikir Kritis dan sistematis mulai dari
memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, hingga mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kenyataan yang ada dilapang hasil belajar peserta didik dalam aspek
pemecahan masalah matematis masih rendah. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti di SMA Negeri 3 Pinggir ditemukan bahwa pada saat proses pembelajaran peserta
didik masih ada yang kurang konsentrasi saat pembelajaran berlangsung. Masih ada peserta
didik yang berjalan-jalan, mengobrol, dan tidak fokus saat pembelajaran berlangsung. Ketika
guru memberikan soal kepada peserta didik dan mengasah kemampuan berpikir mereka dalam
menyelesaikan soal yang diberikan hanya satu dua orang saja yang berani untuk maju kedepan.
Beberapa peserta didik terlihat kurang percaya diri dan memperlukan dorongan langsung dari
guru untuk aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika selama proses pembelajaran guru
sering memakai metode tutor sebaya dimana peserta didik yang belum paham dengan materi
pembelajaran bertanya kepada peserta didik yang sudah paham agar ada interaksi yang terjadi
didalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga dimanjakan dengan asupan materi
dari guru (Suripah & Sthephani, 2017). Model pembelajaran yang diterapkan guru selama ini
sudah baik, namun belum optimal dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah khususnya pada mata
pelajaran matematika berdampak pada nilai matematika siswa yang masih banyak di bawah
Kriteria Kertercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dilihat dari hasil nilai Ujian Tengah
Semester (UTS) kelas Xadan kelas X, yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai UTS Kelas X, dan Xy SMA Negeri 3 Pinggir

No Nilai Kelas Jumlah
Xa Xb

1. >70 8 9 17

2. <70 23 22 45

31 31 62

Berdasarkan Tabel 1, dari hasil Ujian Tengah Semester pada mata pelajaran Matematika
dengan KKTP 70 dapat dijelaskan bahwa dari kelas Xa peserta didik yang memperoleh nilai di
atas 70 hanya berjumlah 8 siswa dan yang di bawah 70 sebanyak 23 siswa. Di kelas X, peserta
didik yang mendapatkan nilai di atas 70 berjumlah 9 orang dan yang di bawah 70 sebanyak 22
orang. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran matematika masih rendah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah et al (2022) juga menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah dengan nilai rata-rata 5,47. Azzahra &
Dewi (2025) juga menyebutkan bahwa hanya sekitar 35% siswa Indonesia yang menunjukan
minat tinggi terhadap matematika.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan permasalahan
serius yang harus segera diatasi karena dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran dan
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menurunkan kualitas pendidikan matematika secara keseluruhan. Jika dibiarkan, hal ini akan
berdampak jangka panjang terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan
nyata yang memerlukan pemikiran kritis dan solusi sistematis. Untuk itu, diperlukan model
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
dan pengembangan kemampuan berpikir siswa. Beberapa model pembelajaran yang dapat
digunakan antara lain Discovery Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning
(Muslim, 2017). Model pembelajaran seperti PjBL merupakan alternatif yang efektif karena
melatih siswa dalam berpikir Kkritis, kreatif, serta kolaboratif dalam menyelesaikan proyek nyata
(Anggelita et al., 2020; Lindra et al., 2025). Selain itu, kemampuan berkolaborasi akan
membantu peserta didik untuk bekerja sama, beradaptasi dalam berbagai tugas, dan bekerja
secara produktif dengan orang lain (Suripah et al., 2023).

Model Project Based Learning (PjBL) dirancang untuk dipakai pada permasalahan yang
kompleks yang diperlukan pelajaran dalam melakukan investigasi dan memahaminya (Sasmara
et al., 2024). Melalui proyek yang dilakukan secara berkelompok siswa akan belajar
merencanakan, mengorganisasi, bernegosiasi, membuat konsesus, dan menyajikan informasi
yang diperoleh (Kusumaningrum et al., 2024). Metode belajar ini memakai masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam berkreatifitas secara nyata. Langkah-langkah pembelajaran berbasis
proyek antara lain penentuan pertanyaan mendasar (mengamati dan menanya), merancang
perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dalam kemajuan proyek
(mengumpulkan informasi), menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman (Lestari et al., 2016).
Pembelajaran ini juga memberi kesempatan siswa untuk menghasilkan produk nyata dan belajar
dari proses pembuatan proyek tersebut (Gibran, 2013). Dapat disimpulkan bahwa model PjBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik
melalui penyelesaian proyek nyata untuk mengembangkan pemahaman, keterampilan
kolaboratif, kreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah secara sistematis dan
bermakna.

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model PjBL memberi dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Bell (2010)
menyatakan bahwa PjBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving
dengan memberikan pengalam belajar yang lebih mendalam dan kontekstual. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rakhmawati et al (2024) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemempuan pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
Penelitian yang dilakukan oleh Widiawati et al (2024) dapat disimpulkan bahawa, peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII yang pembelajarannya
menggunakan model PjBL berbasis GRASPS lebih baik dari pada yang menggunakan
pembelajaran biasa. Oleh karena itu, penerapan model PjBL diharpan mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam
penerapan model PjBL pada pembelajaran matematika di SMA Negeri 3 Pinggir yang belum
pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
menyediakan bukti empiris mengenai efektivitas PjBL dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis serta menjadi acuan bagi guru dan peneliti dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual.
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Metode
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi Eksperimental
Design. Jenis penelitian Quasi Eksperimental Design adalah jenis desain penelitian yang
memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Quasi Eksperimental mempunyai
kelompok kontrol, yang dibandingkan dengan kelompok eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan tertentu (Sugiyono, 2016). Desain dalam
penelitian ini menggunakan Nonequivalet Control Group Design. Dalam desain ini terdapat
dua kelompok yang masing-masing tidak dipilih secara random (Abdullah et al., 2022).

Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol Os * 04
Keterangan :
O1dan Oz . Tes awal sebelum perlakuan
O2danOs : Tes akhir setelah perlakuan
X . Perlakuan dengan model Project Based Learning
s . Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa Kelas X SMA Negeri Pinggir
yang terdiri atas 4 kelas yang berjumlah 131 peserta didik mempunyai kemampuan yang setara
berdasarkan hasil ujian sekolah. Dari hasil tersebut maka dipilih 2 kelas untuk sampel penelitian
yaitu siswa kelas Xy, sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X, sebagai kelas kontrol dan
jumlah sampel masing-masing kelas adalah 31 peserta didik.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Soal tersebut sudah divalidasi oleh ahli sebelum digunakan. Soal-soal yang
digunakan dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu; 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang
diketahui, 2) Membuat model matematika dari suatu situasi atau maslah sehari-hari dan
menyelsaikannya, 3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika atau diluar matematika, 4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai
permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Salah satu soal pre-test dan
post-test yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Diskripsi Soal Pre-test dan Post-test
Soal Pre-test Krakterristik Soal Pre-test
Tugas #1. Dua buah dadu dilakukan pelemparan sebanyak satu Peserta didik harus menetukan peluang
kali. Buatlah model matematis untuk menentukan peluang munculnya mata dadu yang berjumlah 2,
munculnya mata dadu yang berjumlah 2, 4, 6, 8, 10 dan 12. 4, 6, 8, 10 dan 12. Peserta didik harus bisa
membuat model matematikanya.
Soal Post-test kerakteristik Post-test




1058
Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i3.3558 Volume 5, No 3, Juli - September 2025, pp. 1054— 1065

Tugas #2. Diki ingin bermain kelereng bersama temanya, Diki Peserta didik harus menuliskan unsusr-
memiliki 50 kelereng dalam kaleng yang terdiri dari 12 kelereng unsur yang diketahui dan ditanya pada
merah, 18 kelereng biru, dan sisanya kelereng kuning. Diki akan soal. Peserta didik diminta untuk
mengambil kelereng secara acak dari dalam kaleng untuk ia menghitung peluang terambilnya
mainkan. Maka tentukanlah peluang terambilnya kelereng merah  kelereng merah atau  biru  dari
atau biru! pengambilan kelereng secara acak.
a. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui pada soal!
b. Tuliskan unsur-unsur yang ditanya pada soal!
c. Apakah unsur-unsur di atas sudah cukup untuk menentukan

peluang terambil kelereng merah atau biru?
d. Jika belum cukup, unsur-unsur apa saya Yyang perlu

ditambahkan? Tuliskan penambahan unsur tersebut.
e. Jika sudah cukup, tentukan peluang terambilnya kelereng

merah atau biru pada pengambilan kelereng secara acak

tersebut menggunakan aturan penjumlahan peluang.

Sebelum digunakan instrumen akan divalidasi oleh ahli untuk mengetahui apakah
instrumen layak digunakan atau tidak (Maulana, 2022). Validasi instrumen dilakukan oleh dua
dosen Universitas Islam Riau dan satu guru sekolah mata pelajaran matematika SMA Negeri 3
Pinggir. Sebelum dilakukan penilaian, para ahli terlebih dahulu memberikan masukan
perbaikan terhadap instrumen. Setelah melakukan revisi sesuai masukan, instrumen kemudian
dinilai para ahli. Hasil penilaian validitas soal tes kemapuan pemecahan masalah matematis
dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil Penilaian Validitas Soal Kemampuan pemecahan masalah matematis

Aspek yang Butir soal Rata-rata
diamati 1 2 3 4 5 6 7 8 per aspek

1 1,00 1,00 1,00 100 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

2 092 1,00 100 092 092 100 1,00 092 0,96

3 092 08 092 092 092 08 092 092 0,90

4 092 100 08 092 092 092 092 092 0,92

5 083 08 08 08 08 092 08 092 0,85

6 092 092 092 092 092 092 092 092 0,92

7 092 092 092 092 092 092 092 092 0,92

?ﬁ;gkrsa\tf‘ 092 093 092 092 092 093 093 093 0,92

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi  Tinggi Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat perhitungan validitas soal tes kemampuan pemecahan
masalah matemtis dengan rumus Aiken, diperoleh hasil tinggi (sangat valid) pada setiap butir
soal.

Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah soal tes yang
terdiridari soal pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan analisis statistik inferensial.
Dimana data akan di uji normalitas menggunakan uji shapiro-wlik kemudian di uji homogenitas
menggunakan uji levene. Setelah uji prasyarat terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji independent sampel test. Data diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dari nilai pre-test dan post-test. Uji hipotesis bertujuan untuk
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model project based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hasil Penelitian

Uji Normalitas Nilai Pre-test

Data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji menggunakan uji normalitas
dengan bantuan SPSS 23 untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas ditampilkan dalam Tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Eksperimen .948 31 .135
Kontrol 935 31 .058

Kelas

Hasil Pre-test

Pada Tabel 5, peneliti menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan kurang
dari 50 untuk setiap kelasnya. dimana pada kelas eksperiman berjumlah 31 peserta didik dan di
kelas kontrol juga berjumlah 31 peserta didik.

Dasar pengambilan keputusan

a. Jika nilai signifikansi sig > 0.05, data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi sig < 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Dari Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk data kelas eksperiman
sebesar 0.135, yang dimana nilai 0.135 > 0.05 maka data pre-test kelas eksperiman berdistribusi
normal. Sedangkan signifikansi Shapiro-Wilk untuk data kelas kontrol sebesar 0.058, yang
dimana nilai 0.058 > 0.05 maka data pre-test kelas kontrol juga berdistribusi normal. Data
kedua kelas sudah di uji normalitas dan berdistribusi normal, selanjutnya data akan di uji
homogenitas.

Uji Homogenitas Data Pre-Test

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Hasil Pre-test
Levene Satistic dfl  df2  Sig.
1,592 1 60 212

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians (keragaman) yang sama atau tidak. Pada Tabel 6, diketahui bahwa
berdasarkan uji levene didapati nilai signifikansi 0.212. Berdasarkan dasar keputusan jika nilai
signifikansi sig < 0.05, artinya data tidak memiliki variansi yang homogen (tidak sama).
Apabila nilai signifikansi sig > 0.05 berarti data memiliki variansi yang homogen, karena 0.212
> 0.05 maka data memiliki variansi yang homogen. Data keduan kelas telah di uji homogenitas
dan data memiliki variansi yang homogen, selanjutnya uji kesamaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis sebelum diberi perlakaun dengan menggunakan uji-t
independent sampel test
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Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Pre-Test

Tabel 7. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Independent Sampels Test
t-test for Equality of Means

t df Sig.(2- Mean Std.Error
tailed) Difference Difference
. Equal variances assumed .570 60 571 1.613 2.829
Hasil Pre-
test i
Bqual variancesnot 570 55847 571 1.613 2.829

assumed

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk melihat kesamaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dari dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada Tabel 7 bagian Equal variances assumed (varians diasumsikan sama) diketahui
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.571 untuk data pre-test. Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0.05 maka Ho
diterima, berarti tidak terdapat perbedaan yang singnifikan antara rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas eksperiman dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan.
Maka data yang dijadikan data akhir untuk dianalisis guna melihat pengaruh dari perlakuan
adalah data post-test.

Uji Normalitas Data Post-Test

Data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji menggunakan uji normalitas
dengan bantuan SPSS 23 untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas ditampilkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.
Eksperimen .934 31 .058
Kontrol 975 31 .666

Kelas

Hasil Post-test

Pada Tabel 8, peneliti menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan kurang
dari 50 untuk setiap kelasnya. dimana pada kelas eksperiman berjumlah 31 peserta didik dan di
kelas kontrol juga berjumlah 31 peserta didik.

Dasar pengambilan keputusan

a. Jika nilai signifikansi sig > 0.05, data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi sig < 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Dari Tabel 8 di atas, diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk data kelas
eksperiman sebesar 0.058, yang dimana nilai 0.058 > 0.05 maka data pre-test kelas eksperiman
berdistribusi normal. Sedangkan signifikansi Shapiro-Wilk untuk data kelas kontrol sebesar
0.666, yang dimana nilai 0.666 > 0.05 maka data pre-test kelas kontrol juga berdistribusi
normal. Data kedua kelas sudah di uji normalitas dan berdistribusi normal, selanjutnya data
akan di uji homogenitas.
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Uji Homogenitas Data Post-test

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Hasil Post-test
Levene Satistic dfl  df2 Sig.
2,654 1 60 .109

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians (keragaman) yang sama atau tidak. Pada Tabel 9, diketahui bahwa
berdasarkan uji levene didapati nilai signifikansi 0.109. Berdasarkan dasar keputusan jika nilai
signifikansi sig < 0.05, artinya data tidak memiliki variansi yang homogen (tidak sama).
Apabila nilai signifikansi sig > 0.05 berarti data memiliki variansi yang homogen, karena 0.109
> 0.05 maka data memiliki variansi yang homogen. Data keduan kelas telah di uji homogenitas
dan data memiliki variansi yang homogen, selanjutnya uji kesamaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis setelah diberi perlakaun dengan menggunakan uji-t independent
sampel test.

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Post-test

Tabel 10. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Independent Sampels Test
t-test for Equality of Means

t df Sig.(2- Mean Std.Error

tailed) Difference Difference

. Equal variances 5160 60 000 22.903 4.439
Hasil Post-  assumed
test ;

Equal variances not 5160 52.868 000 22.903 4.439
assumed

Pada Tabel 10 bagian Equal variances assumed (varians diasumsikan sama) diketahui
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.000 untuk data post-test. Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0.05 maka H1
diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas eksperiman dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model project based learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Diskusi

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X di SMA Negeri 3
Pinggir pada awalnya masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain kurangnya konsentrasi peserta didik saat pembelajaran berlangsung, rendahnya rasa
percaya diri dalam mengemukakan pendapat maupun menyelesaikan soal, serta penggunaan
model pembelajaran yang belum mampu secara optimal mendorong keterlibatan aktif siswa
maupun menstimulasi kemampuan berpikir kritis mereka. Setelah diterapkannya model
pembelajaran PjBL, terjadi perubahan yang signifikan. Penerapan model ini memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran, yang tercermin dari meningkatnya keaktifan
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta tumbuhnya rasa percaya diri dalam
menyelesaikan permasalahan matematis. Model PjBL mendorong peserta didik untuk lebih
terlibat secara langsung, baik dalam diskusi kelompok, pemecahan masalah kontekstual,
maupun dalam menyusun solusi secara mandiri maupun kolaboratif.
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Pada awal penerapan model PjBL, beberapa peserta didik masih terlihat canggung dan
suasana kelas kurang kondusif karena ketidakterbiasaan dengan model pembelajaran yang baru.
Namun, pada pertemuan pembelajaran berikutnya, peserta didik mulai menunjukkan sikap yang
lebih terorganisir dan fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka juga mampu
berdiskusi secara lebih terstruktur serta saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan,
sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif dan nyaman. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Wijaya et al (2025), yang menyatakan bahwa setelah penerapan model PjBL, peserta
didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta mampu bekerja sama
secara efektif dalam kelompok.

Kegiatan pembelajaran secara umum berlangsung dengan lancar dan terstruktur,
mengikuti rangkaian langkah-langkah yang telah dirancang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Di kelas eksperimen, peneliti telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tahapan model PjBL, mulai dari tahap pengenalan masalah hingga penyajian hasil
proyek. Setiap langkah dilaksanakan secara sistematis, dengan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses berpikir, bekerja sama, dan memecahkan permasalahan yang diberikan.
Sementara itu, di kelas kontrol masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, di
mana guru lebih dominan dan keterlibatan peserta didik masih bersifat pasif.

Dampak penerapan PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dapat dilihat dari hasil analisis inferensial. Berdasar hasil uji perbedaan dua rata-rata data post-
test yang menunjukan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H: diterima. Artinya
terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan model PjBL
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah menggunakan model konvensional.

Sehingga dapat dikatakan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anggrainy et al (2025) bahwa model PjBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan dengan penelitian Thomas & Ph
(2000) yang menunjukkan bahwa model PjBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dan memperkuat keterampilan tingkat tinggi, termasuk kemampuan pemecahan masalah
matematis. Penelitian lainnya oleh Waruwu et al (2024), Astria et al (2024), Febrila et al (2023)
juga mengatakan bahawa terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga
mendorong keaktifan, kerja sama, dan kemandirian dalam proses pembelajaran. Temuan ini
memperkuat bukti empiris bahwa PjBL merupakan alternatif model pembelajaran yang efektif
untuk mengatasi rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam konteks
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan matematika.

Simpulan

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas
X di SMA Negeri 3 Pinggir. Hasil analisis data menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan model PjBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini


https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i3.3558

1063
Selafia, Suripah, Astri Wahyuni, Putri Wahyuni

memiliki keterbatasan pada instrumen yang digunakan, yaitu hanya berupa soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Instrumen ini belum mencakup aspek afektif dan keterampilan
kolaboratif yang juga relevan dalam penerapan model PjBL. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambahkan instrumen non-tes guna mengukur aspek afektif dan keterampilan sosial
peserta didik selama penerapan model PjBL.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kontribusi Penulis

Se. memahami gagasan penelitian yang disajikan, mengumpulkan data pengorganisasian dan
analisis data, dan pembahsan hasil. Ketiga penulis lainnya (Su., A.W. dan P.W. ) berpartisipasi
aktif dalam pengembangan teori, metodologi, dan persetujuan versi akhir karya. Seluruh
penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase
kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah sebagai berikut:
Se.: 50%, Su.: 30%, A.W.: 10%, dan P.W.: 10%.

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
koresponden, [Se], atas permintaan yang wajar.
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